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Abstract. Community service has been carried out in the form of introducing simple experiments 
in learning which is expected to increase students' interest in learning physics. The method used 

in this introduction activity is direct experimentation. The experiments given are related to 

pressure and optics. In general, the service activities are carried out in 4 stages, namely 

preparation, socialisation, implementation and evaluation and reflection. The service activities 
have been carried out well. Based on the activity evaluation questionnaire, it shows that most 

students are satisfied and enthusiastic in carrying out experiments. However, the highlight is 

the time aspect. This is because students feel that the time given in discussing each material is 

not enough. In general, based on the questionnaire students feel motivated in learning through 
experiments followed by theoretical learning. 
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Abstrak. Telah dilakukan pengabdian kepada masyarakat berupapengenalan eksperimen 

sederhana dalam pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar 

fisika. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengenalan ini adalah eksperimen secara 

langsung. Eksperimen yang diberikan berkaitan dengan tekanan dan optik. Secara umum 
kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu persiapan, sosialisasi, pelaksanaan dan 

evaluasi serta refleksi. Kegiatan pengabdian telah dilakukan dengan baik. Berdasarkan angket 

evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa puas dan antusias dalam 

melaksanakan eksperimen. Namun yang menjadi sorotan adalah aspek waktu. Hal ini 
disebabkan karena siswa merasa waktu yang diberikan dalam membahas setiap materi dirasa 

kurang. Secara umum, berdasarkan angket siswa merasa termotivasi dalam belajar melalui 

eksperimen yang dilanjutkan dengan pembelajaran teori. 
 
Kata kunci: Pembelajaran, Minat Belajar, Eksperimen Sederhana  
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PENDAHULUAN 

Fisika adalah ilmu yang menjabarkan 

secara jelas dan rinci hukum alam beserta 

kejadiannya dengan suatu gambaran 

berdasarkan pemikiran manusia (Didik et al., 

2020). Pembelajaran dilakukan dengan cara 

mengenalkan kejadian fisis yang terjadi di 

alam sekitar.  Pengenalan kejadian fisis 

tersebut dilakukan untuk memahami konsep 

fisika itu sendiri. Fisika dapat juga dikatakan 

abstraksi alam sekitar sebagai suatu 

pengetahuan fisis. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran fisika berhubungan 

dengan pemahaman konsep yang ada di alam 

sekitar (Didik & Aulia, 2019; Firman et al., 

2021). 

Pemahaman konsep adalah faktor 

penting dalam proses pembelajaran fisika 

(Korganci et al., 2015; Maison et al., 2020). 

Akan tetapi setiap siswa memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam menangkap 

konsep fisika sehingga memungkinkan untuk 

mengalami kesalahan dalam memahami. 

Akibatnya, konsep yang siswa miliki akan 

berbeda dengan konsep yang telah dibentuk 

oleh para ahli. Apabila konsep yang dibangun 

siswa berbeda dengan konsep para ahli, maka 

siswa tersebut dikatakan mengalami 

miskonsepsi (Haki, 2015; Kaltacki-Gurel et 

al., 2017). Miskonsepsi adalah pola berpikir 

yang konsisten pada suatu kesalahan dimana 

pola berpikir tersebut berbeda dengan yang 

telah dibentuk para ahli. Miskonsepsi banyak 

terjadi pada siswa yang memiliki kemampuan 

analisis yang kurang. Hal ini disebabkan 

karena konsep fisika saling terkait antara satu 

dengan lainnya sehingga membutuhkan 

kemampuan analisis yang mendalam 

(Kaltacki-Gurel et al., 2015; Turgut et al., 

2011). 

Miskonsepsi dapat diatasi dengan 

membiasakan siswa melakukan tradisi kerja 

ilmiah. Tradisi kerja ilmiah tersebut dapat 

dilakukan dengan kegiatan eksperimen. 

Kegiatan eksperimen perlu dilaksanakan 

guna memantapkan konsep fisika siswa yang 

telah disampaikan oleh guru selama 

pembelajaran sehingga dapat mengurangi 

tingkat miskonsepsi siswa (Didik et al., 

2020). Eksperimen dilaksanakan 

berdasarkan materi yang disampaikan oleh 

guru sehingga materi eksperimen dengan 

materi pembelajaran saling mendukung satu 

sama lain. Namun salah satu masalah yang 

dihadapi dalam pembelajaran fisika saat ini 

adalah masih rendahnya proses 

pembelajaran yang dilakukan guru di 

sekolah. Salah satu masalah yang dihadapi di 

dunia Pendidikan saat ini adalah masih 

rendahnya pelaksanaan proses pembelajaran 

yang di terapkan guru di sekolah (Tsabita et 

al., 2023).  

Proses pembelajaran yang digunakan 

saat ini, kurangnya mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa. Pelaksanaan 

proses pembelajaran di kelas hanya 

diarahkan pada kemampuan siswa untuk 

menghafal informasi, mengingat dan 

menimbun berbagai informasi yang di 

jelaskan tanpa di tuntut untuk memahami 

informasi yang diperoleh untuk 

menghubungkan dengan situasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Kondisi ini juga 

menimpa pada pembelajaran sains, yang 

terjadi pada saat ini bahwa pembelajaran 

sains di sekolah masih banyak yang 

dilaksanakan secara konvensional. Para guru 

belum sepenuhnya melaksanakan 

pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam 

melibatkan siswa serta belum menggunakan 

berbagai strategi pembelajaran yang 

bervariasi, hal ini membuat pembelajaran 

fisika terasa sulit dan kurang menyenangkan 

(Meiliyadi, Ruhana, et al., 2023). 

Oleh karena itu, tim dosen fisika 

program studi tadris fisika UIN Mataram 

mengadakan pengabdian masyarakat melalui 

pengenalan eksperimen sederhana yang 

menunjang pembelajaran. Tujuannya adalah 

dengan pembelajaran fisika yang didahului 

oleh eksperimen sederhana, maka 

diharapkan minat siswa dalam belajar fisika 

dapat meningkat sehingga pelajaran fisika 

tidak lagi dianggap sebagai pelajaran yang 

sulit dan membosankan. 

 

 



AL HAYAT: Jurnal Pengabdian Masyarakat                             ISSN: 3031-3457 (Online) 

Volume 2 Nomor 1, Februari 2024: 38-46                        DOI: 10.62588/ahjpm.2024.v2i1.0026 
https://pengabdian.otusedujournal.ac.id/ 
 

ISSN: 2620-4347 (Print), ISSN: 2615-5737 (Online) 

Meiliyadi et al. - Pengenalan Eksperimen Sederhana dalam Pembelajaran 40 

 
 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian untuk 

memperkenalkan eksperimen fisika 

sederhana untuk meningkatkan minat belajar 

fisika siswa dilaksanakan di MAN 2 Lombok 

Tengah.  Narasumber pengabdian adalah tim 

dosen Program Studi Tadris Fisika UIN 

Mataram. Sasaran kegiatan ini adalah siswa-

siswi Madrasah Aliyah Negeri 2 Lombok 

Tengah. Kegiatan ini dilaksanakan dalam jam 

sekolah siswa pada tanggal 8 Februari 2023. 

Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan 

minat belajar fisika siswa karena selama ini 

pembelajaran fisika dianggap sulit dan 

membosankan. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

ini adalah Metode Participatory Action 

Reasearch (PAR) karena memerlukan 

partisipasi siswa untuk menerapkan 

informasi siswa atas solusi masalah 

pembelajaran yang dilaksanakan. Kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan dengan 

melakukan praktikum secara langsung di 

sekolah melalui demonstrasi.  

Materi yang diberikan adalah materi 

fisika yang terdiri dari Tekanan dan Optik 

Geometri (Didik, 2020; Ningsih; et al., 2019; 

Wati et al., 2021). Kedua materi ini dipilih 

karena aplikatif dan khususnya pada materi 

optika geometri banyak mahasiswa yang 

merasa kesulitan karena kurangnya 

bayangan tentang konsep fisis yang terjadi. 

Secara umum kegiatan pelatihan 

dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu persiapan, 

sosialisasi, pelaksanaan dan evaluasi serta 

refleksi (Didik, 2019; Didik & Wahyudi, 

2021). Adapun rangkaian kegiatan pelatihan 

disajikan pada Gambar 1 Kegiatan persiapan 

dilakukan untuk mengetahui kondisi sekolah 

sehingga dapat ditentukan sistem 

pengabdiannya. 

 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Kegiatan Pengabdian 

 

 Kegiatannya adalah mencari informasi 

yang dibutuhkan sekolah sehingga terjadi 

perubahan dalam minat siswa dan 

mempersiapkan eksperimen yang 

dibutuhkan. Kegiatan sosialisasi dilakukan 

untuk menentukan sistematika pengabdian 

seperti waktu dan sistematika pengabdian. 

Setelah itu, kegiatan pengbdian dilaksanakan 

langsung di MAN 2 Kabupaten Lombok 

Tengah. Kegiatan terakhir adalah evaluasi 

dan refleksi melalui pemyebaran angket 

kepada siswa mengenai kegiatan 

pengabdian. Adapun hal-hal yang perlu 

dievaluasi antara lain Motivasi siswa,  

 

tingkat kesulitan materi, fasilitas, waktu 

pelatihan dan cara penyampaian materi 

(Meiliyadi & Syuzita, 2022). Angket dibuat 

dengan menggunakan skala likert 1 (sangat 

tidak setuju atau sangat tidak baik) sampai 

dengan 4 (sangat setuju atau sangat baik). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengenalan 

eksperimen sederhana di MAN 2 Lombok 

Tengah berjalan sangat menarik. Kegiatan 

dibuka langsung oleh Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum seperti ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

Persiapan Sosialisasi Pelaksanaan Evaluasi 

1. Materi Tekanan 
2. Materi Optik 

Sosialisasi 

http://u.lipi.go.id/1519616799
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Gambar 2. Pembukaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

 

Sambutan pihak sekolah terhadap 

pengabdian yang dilakukan oleh tim dosen 

Prodi Tadris Fisika FTK UIN Mataram. Hal ini 

tampak dari penyiapan siswa dan sarana 

yang begitu baik. Selain itu diharapkan 

melalui pengabdian ini, terjalin Kerjasama 

yang berkelanjutan antara Program Studi 

Tadris Fisika UIN Mataram dan MAN 2 

Lombok tengah. Kegiatan dilanjutkan dengan 

eksperimen sederhana pada materi tekanan 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

Eksperimen sederhana tekanan 

dilakukan dengan menggunakan balon dan 

paku. Paku yang digunakan berupa batangan 

dan susunan banyak paku. Balon yang sudah 

ditiup kemudian ditekan ke paku. Ternyata 

pada saat balon ditekan pada paku yang 

disusun banyak balon tersebut tidak Meletus, 

sedangkan pada saat balon ditekan pada satu 

buah paku balon tersebut dapat meletus. Hal 

ini dapat dijelaskan menggunakan rumusan 

tekanan seperti yang ditunjukkan pada 

persamaan 1 (Didik, 2017; Didik & Wahyudi, 

2020; Ningsih; et al., 2019). 

𝑃 =
𝐹

𝐴
 

(1) 

Dengan P merupakan tekanan (N/m2), F 

merupakan gaya tekan (N) dan A merupakan 

luas penampang (m2). 

Berdasarkan persamaan 1 tampak 

bahwa tekanan sebanding dengan gaya dan 

berbandik terbalik dengan luas penampang. 

Dalam hal paku, susunan paku yang banyak 

menyebabkan luas penampang tekanannya 

menjadi semakin besar dibandingkan dengan 

satu buah paku. Akibatnya pada saat balon 

ditekan, tekanan yang dialami oleh balon 

pada saat ditekan pada susunan paku akan 

lebih kecil jika dibandingkan jika balon 

ditekan pada sebuah paku sehingga balon 

lebih cepat meletus jika ditekan pada sebuah 

paku (Meiliyadi et al., 2023). 

Kegiatan selanjutnya adalah 

eksperimen sederhana pada kasus 

pembiasan cahaya. Eksperimen ini hanya 

membutuhkan sebuah botol berisi air, kertas 

dan spidol. Kertas putih diberi garis anak 

panah yang arahnya berbeda kemudian 

digerakkan dari atas ke bawah botol, dan 

pengamat berada di seberang botol seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 4. 

 

 
 

Gambar 3. Eksperimen sederhana 

pada materi tekanan 
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Gambar 4. Eksperimen pembiasan cahaya 

 

Pada saat pengamat mengamati pada 

saat kertas dengan gambar anak panah 

berlawanan digerakkan melalui botol tampak 

bahwa anak panah memiliki arah yang sama. 

Hal ini disebabkan oleh factor pembiasan 

cahaya. Pada saat cahaya memasuki botol,  

 

cahaya akan dibiaskan dan memiliki sifat 

maya dan terbalik, akibatnya garis yang 

tampak akan memiliki arah yang sama. Hal 

ini sudah dijelaskan dalam surat An-Nur ayat 

40 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Penjelasan tentang cahaya dalam Al-Qur’an
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Berdasarkan Surat An-Nur ayat 40, cahaya 

merupakan gelombang layaknya ombak dan 

dan dapat digunakan untuk melihat. Kita juga 

bisa mempelajari sifat-sifat cahaya sehingga 

bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

menjadi alat-alat yang bisa memudahkan 

pekerjaan manusia seperti kamera, 

mikroskop dan teleskop. 

Dengan melakukan langsung dan 

dengan pengenalan materi terlebih dahulu, 

pelaksanaan eksperimen diharapkan dapat 

mengurangi tingkat miskonsepsi siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggabungkan antara teori dan 

eksperimen dapat meningkatkan tingkat 

analisis siswa sehingga dapat membangun 

analisa berfikir konsep sesuai dengan 

pemikiran konsep para ahli (Meiliyadi et al., 

2023).   

Setelah dilakukan pengabdian kepada 

masyarakat melalui pengenalan eksperimen, 

maka dilakukan kegiatan terakhir yaitu 

evaluasi dan refleksi melalui pemyebaran 

angket kepada siswa mengenai kegiatan 

pengabdian. Aspek yang dievaluasi adalah 

motivasi siswa, fasilitas dan waktu pelatihan. 

Adapun hasil analisis angket evaluasi 

ditunjukkan pada Gambar 6.

 
Gambar 6. Hasil Evaluasi Angket Peserta 

 

Berdasarkan Gambar 6 tampak bahwa 

kegiatan pengbdian pengenalan eksperimen 

sederhana dalam pembelajaran sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa memiliki indeks likert yang 

cukup tinggi. Motivasi siswa menunjukkan 

skala tertinggi dengan 3,8 dari indeks 

maksimal 4. Hal ini menujukkan bahwa siswa 

akan merasa termotivasi apabila 

pembelajaran dilakukan disertai eksperimen. 

Namun ada kriteria yang memiliki respon 

kurang baik yaitu waktu pelatihan. Waktu 

pelatihan yang diberikan terlalu sedikit  

 

sehingga masih ada banyal materi fisika yang 

belum dibahas. 

Pembelajaran yang disertai dengan 

eksperimen dapat mengurangi tingkat 

miskonsepsi siswa (Wahyudi et al., 2021). 

Hal ini disebabkan karena siswa dapat 

membentuk pola fikir yang sesuai dengan 

konsep yang terjadi sebenarnya (Meiliyadi, 

Ruhana, et al., 2023). Selain itu, dengan 

pembelajaran yang disertai eksperimen 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

sehinga diharapkan dapat meningkatkan 

2,9

3

3,1

3,2

3,3

3,4

3,5

3,6

3,7

3,8

Motivasi Siswa Fasilitas Waktu

3,8

3,5

3,2

Sk
al

a 
Li

ke
rt

Aspek Penilaian

http://u.lipi.go.id/1519616799
http://u.lipi.go.id/1519616507


AL HAYAT: Jurnal Pengabdian Masyarakat                             ISSN: 3031-3457 (Online) 

Volume 2 Nomor 1, Februari 2024: 38-46                        DOI: 10.62588/ahjpm.2024.v2i1.0026 
https://pengabdian.otusedujournal.ac.id/ 
 

ISSN: 2620-4347 (Print), ISSN: 2615-5737 (Online) 

Meiliyadi et al. - Pengenalan Eksperimen Sederhana dalam Pembelajaran 44 

 
 

kompetensi belajar siswa (Ko’o et al., 2022; 

Wati et al., 2021). 

Namun secara umum pelaksanaan 

pengabdian cukup baik. Hal ini ditunjukkan 

dengan tingkat antusiasme siswa yang tinggi 

selama mengikuti pembinaan. Respon siswa 

kepada pemateri juga bagus yang 

ditunjukkan dengan evaluasi angket yang 

masuk dalam kategori sangat baik. Selain itu 

motivasi siswa selama mengikuti pelatihan 

juga masuk dalam kategori sangat baik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian telah dilakukan 

dengan baik. Berdasarkan angket evaluasi 

kegiatan menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa puas dan antusias dalam 

melaksanakan pengabdian. kegiatan 

pengabdian pengenalan eksperimen 

sederhana dalam pembelajaran sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa memiliki indeks likert yang 

cukup tinggi. Motivasi siswa menunjukkan 

skala tertinggi dengan 3,8 dari indeks 

maksimal 4. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa akan merasa termotivasi apabila 

pembelajaran dilakukan disertai eksperimen. 

Namun ada kriteria yang memiliki respons 

kurang baik yaitu waktu pelatihan. Waktu 

pelatihan yang diberikan terlalu sedikit 

sehingga masih ada banyak materi fisika 

yang belum dibahas. 
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